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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Karena dalam peneliian im ada unsur memanipulasi periakuan vaitu
pembelajaran berdasarkan masalah maka jenis penelitian yang digunakan adalah
eksperimen dengan menggunakan desain Pretest-Postest. Pengukuran dilakukan
sebelum dan sesudah perlakuan (X) yang diberikan pada sampel peneliian. Hasil
pengukuran sebelum pertakuan disebut tes awal (Pretest) dan hasil pengukuran
setelah periakuan disebut tes akhir (Postest}. Di sini penulis hanya meneliv dua
kelas secara acak vaitu satu kelas ekspérimen dan satu kelas kontrol, maka model
rancangannya menurut Ruseffendi (1998, h. 45) adalah :
A O X O
A ) 0
Keterangan:
O = Tes Awal (Pretest) = Tes Akhir (Postest)
X = Perlakuan terhadap Kelas Ekspertmen berupa Pembelajaran Berdasarxan
Masalah { Problem-based Instruction) dengan metode penemuan
Dalam penelitian ini penulis akan membandingkan dua kelas paralel yaitu
| Satu kelas dengan pembelajaran berdasarkan masalah  (Problem-based
Instruction) dengan metode penermuan.
3 Saru kelas dengan pembelajaran yang tdak menggunakan pembelajaran
bedasarkan masalah.
Dari kedua kelas terscbut akan ditihat perbedaan prestasi belajar siswa dalam

matematika dan mana yang lebih baik, apakah yang diberi pembelajaran berdasar-



kan masalah atau yang tidak menggunakan pembelajaran berdasarkan masalah.

Adapun langkah-langkah penelitian pada kelas eksperimen adalah sebagai

berikut

1.

Tahap pendahuiuan

Guru dalam tahap ini menjelaskan tujuan pembelajaran, mengingatkan tentang
materi yang lalu, memotivasi siswa, dan menjelaskan model pembelajaran yang
akan dijalani.

Tahap kegtatan inti

Guru dalam tahap ini dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran seperti
benkut :

- Mengorientasikan siswa kepada masalah

Guru mengajukan masalah (melalui soal), selanjutnya guru meminta siswa
untuk mengemukakan ide, teori yang dapat digunakan dalam memecahkan
masalah tersebut.

Mengorganisit siswa untuk belajar

Guru mengorgansisir siswa untuk belajar, membantu siswa mendefinisikan
suatu konsep berdasarkan metode penemuan.

Membantu siswa memecahkan masalah

Pada tahap im siswa melakukan penyelidikanymemecahkan  masalah
berdasarkan penemuannya di dalam kelas. Di sim guru sifatnya membartu
dan mendorong siswa mengumpuikan data dan melaksanakan ekspenmen
sehingga siswa benar-benar mengerti dimensi permasalahannya.

Membantu mengembangkan dan menyajikan hasiinya

Pada tahap ini guru menyuruh salah seorang siswa untuk mempresentasikan



hasil pemecahan masalah di depan kelas, dan guru membantu jtka siswa
mengalami kesulitan,

_ Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalab
Tahap ini guru membantu menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan
masalahnya sehingga ditemukan suatu definisi atau formula yang diinginkan.

. Tahap Penutup

e

Guru membimbing siswa menvimpulkan pembetajaran dan memberkan soal-
soal untuk dikerjakan di rumah.
Sedangkan prosedur penelitian yang ditempuh adalah sebagai berikut :
1. Siswa pada kedua kelompok diberi tes awal (pretest).
2. Pada kelompok eksperimen diberikan perlakuvan pembelajaran sebagaimana
yang dimaksud pada penelitian ini, sedangkan pada kelompok kontrol

pembeldjarannya tidak menggunakan pembelajaran berdasarkan masalah.

L

Setelah proses pembelajaran berakhir, selanjutnya kedua kelompok sampc!

diberikan tes akhir (postest}.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi pada penehitian ini adalah siswa SMU kelas 1. Sedangkan untuk
sampel penelitiannyva adalah siswa SMU Negen 13 Bandung dan siswa SMU
Kartika Chandra 111-2 Bandung kelas 1. Jika dilthat dan passmg grade penertmaan
siswa baru tahun 2003, SMUN 1S Bandung berada pada urutan ke-i8 dan 26
SMUN yang ada di Bandung. Schingga kemampuan akademis siswa pada sekolah
ini cenderung berada pada ungkatan sedang, tetapi pada urutan hawah. Sedangkan

siswa SMU Kartika Chandra [11-2 Bandung, karena tidak mempunyai penvelcksian



siswa baru vang ketat, cenderung berada pada tingkatan bawah. Jika dilihat dari

kemampuan guru matematikanya, kedua sckolah ini sudah memuliki guru-guru

matematika vang kompeten, dengan jenjang pendidikan sarjana.

Kemudian langkah selanjutnya dipilih satu kelas sampel secara acak dari

seluruh kelas 1 baik di SMUN 15 Bandung maupun di SMU Kartika Chandra {11-2

Bandung untuk ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lagi sebaga

kelas kontrol. Penulis mengambil populasi siswa SMU kelas I disebabkan oleh

beberapa alasan berikut :

l.

-

L)

Pokok bahasan yang dijadikan bahan ajar pada penelitian i1 ada di kelas |
SMU semester 1. Sehingga tidak mungkin mengambil populasi selain siswa
kelas 1 SMU.

Dari segi intelektual siswa SMU kelas [ telah memiliki kemampuan prasyarat
vang memadai untuk materi yang akan diberikan, pemikirannya sudah stabil
jika dibandingkan dengan siswa SLTP atau SD. Nasution (1992, h. 44-45)
mengemukakan bahwa siswa SD merupakan masa vang memtliki cini dan sifat
vang khas vaitu kekanak-kanakan, dan dianggap sebagal masa meninggalkas
masa dongeng dan masuk ke dalam alam kera. vaitu alam mengenal dan
berbuat. Sedangkan siswa SLTP menurut Suherman (1993, h. 5) merupakan
masa vang berada di bagian akhir periode konkret dan awal peniode formal
sehingga masih berada pada masa transisi. Dengan kata lain populasi vang
cocok untuk penelitian ini adalah siswa SMU kelas 1, bukan siswa SD maupun
stswa SLTP.

Sebagian siswa SMU kelas | sudah dapat berptkir formal, yang menurut

Ruscffendi (1988, h. 147) ciri-ciri operasi formal diantaranva adalah dapat



mempertimbangkan banyak pandangan secara sekaligus, dapat memandang
detinisi, aturan dan dalil dalam konteks vang benar dan objektif serta dapat
berpikir deduktif dan induktif.

4. Dari segi lainnya adalah pada saat kelas |, siswa belum dijuruskan sehingga
cara berpikirnya masih objektif. Tidak seperti kelas Il yang sudah terfokus
untuk memilih jurusan di kelas II1, sehingga akan mengurangi keobjektifan
penelitian ini. Demikian juga siswa kelas II1 selain telah difokuskan sesuai

jurusannya, mereka dihadapkan pada ujian akhir nasional

C. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat,
Yang menjadi variabel bebasnva adalah pembelajaran berdasarkan masalah
(Problem-based Instruction) dengan metode penemuan. dan variabel terikat {1ak
bebas) vaitu prestasi belajar matematika. Variabet bebas adafah faktor vang sengaja
dimanipulasikan dan diobservasi Sedangkan variabel terikat adalah karakteristik

vang muncul karena pengaruh variabel bebas.

D. instrumen Penelitian
1. Tahap Pembuatan Instrumen
a. Instrumen Hasil Belajar
Untuk melihat apakah prestasi belajar matematika siswa SMU dalam
penelitian ini ada perbedaan vang signifikan antara siswa vang memperoleh
pembelajaran berdasarkan masalah dengan siswa vang udak memperoleh

pembelajaran berdasarkan masalah, maka disusun scbuah alal pengukur fes
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atau instrumen. Dalam instrumen ini bentuk soal adalah soal tipe uratan yang
bersifat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan ide-
idenva dalam menyelesaikan soal matematika.

Untuk mendapatkan keabsahannya, penyusunan instrumen sebelumnya
mendapat bimbingan dan arahan dari pembimbing, dan disesuaikan dengan
materi ajar pada GBPP serta kisi-kisi tes.

b. Angket tentang Respon Siswa

Angket ini diberikan untuk mengetahui respon siswa terhadap kesulitan-
kesulitan atau kemudahan yang mereka alami dalam mengikuti pembelajaran
berdasarkan masalah (Problem-based Instruction) dengan metode penemuan
khususnya dan respon siswa terhadap matematika pada umumnya. Instrumen
ini hanya diberikan pada kelompok eksperimen.

c. Observasi tentang Keaktifan Siswa

Observasi ini hanya dilakukan pada kelompok eksperiman yaitu untuk
mengetahui tingkat keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran. Observasi
dilakukan langsung oleh guru pengajar terhadap 5 orang siswa di uap
kelompok eksperimen baik di SMUN 15 Bandung maupun di SMU Kartika
Chandra [11-2 Bandung,

2. Tahap Ujicoba Instrumen
Untuk memperoleh gambaran tentang terpenuhinva syarat instrumen yang
baik sebagai alat pengumpul data, sehingga instrumen ini dapat digunakan dalam
penelitian, maka penulis mengujicobakan instrumen terlebih dabulu pada siswa
yang telah memperoleh mater aturan sinus dan cosinus pada segiuga. Uji coba

dilaksanakan pada tanggal 4 Agustus 2003 di SMUN 15 Bandung kelas 11-7.



Adapun uji coba dilaksanaken dengan tujuan untuk melihat apakah

seperangkat soal instrumen pada penelitian ini sudah baik atau belum. Sudah baik

atau belumnya seperangkat soal dapat dilihat jika memenuhi kriteria-kriterta

berikut :

I

t2

Soal tersebut valid (sahih), vaitu jika soal tersebut mampu mengevaluasi apa
yang scharusnya dievaluasi.

Soal tersebut reliabel, yaitu soal tersebut dapat memberikan hasil yang relatif
tetap sama jika diberikan pada subjek yang sama meskipun dilakukan oleh
orang, waktu dan tempat yang beda.

Soal tersebut memiliki daya pembeda vang baik artinva dapat membedakan
antara siswa yang pandai, rata-rata dan siswa vang kurang, karena dalam
setiap kelas pada umumnya terdiri dari tiga kelompok tersebut.

Soal tersebut mempunyai tingkat kesukaran vang baik. Jadi dapat dianggap
oleh siswa tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Sehingga akan
menghasilkan skor vang berdistribusi normal.

Selanjutnva dilakukan analisis terhadap keempat kriteria tersebut. vaitu |

. Validitas Instrumen

Untuk mempermudah perhitungan koefisien validitas, baik vahditas item
maupun validitas selurvh (isi) dapat digunakan perangkat lunak MS Excel.
Secara konvensional dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Korelasi

Produk Momen Pearson, yaitu

(M EXY}-(ZX)EY)

I = - —

mEx?)-Ex) fmly?)- vy |

-
T—



Keterangan :

r = Koefisien korelasi antara nilai X dan nila1 Y

X = Skor tiap butir soal subjek {untuk validitas item)/skor total subjek (untuk
validitas seluruh)

Y = Skor total tiap subjek {(untuk validitas item)/skor raport subjek (untuk
validitas sefuruh)

n = Banyaknva subjek
Klasifikast untuk menginterpretasikan besamya koefisten korelast menurut

Suherman dan Sukjaya (1990, h. 147) adalah sebagai berikut

Tabel 2

Klasifikasi Keefisien Korelasi

Besamyar | Interpretasi Validitas
T <000 | Tidak valid 'f

0.00 < r < 020 | Sangat Rendah
0.20 < r < 0.40 | Rendah (Kurang)

040 < r < 060 - Sedang (Cukup)

060~ r <080 [ingal(Bak)

080 < r < 00 Sangat Tinggi (Sangat Baik) -

S e " s, 00 0 0 0 _d

Jika dilihat dari interpretas: validitas di atas, terdapat soal vang dapat
dikatakan valid dan tidak vaiid. Suatu butir soal dapat dikatakan valid nka sker
pada butir itu mempunyai dukungan vang besar terhadap skor total schinggza
nilai r > 0. Soal dikatakan tidak valid jika mempunvat nilar r = 0 atau v = 0.
Nilai r = 0, jika semua siswa dapat mengerjakan dengan benar soal 1., baik
untuk siswa pandai_ sedang maupun vang kurang. Sehingga soal tersehut udak

dapat mengukur apa vang scharusnva diukur. Sedangkan milai v 7 € jiks



terdapat hubungan kebalikan, misalnva soal sukar seharusnva dapat dikerjakan
siswa pandai, tetapi justru dapat dikerjakan dengan benar oleh siswa kurang.
Biasanya hal imi terjadi pada soal-seal vang berbentuk pilthan berganda, vang
mana ada unsur menebak. Kasus soal yang tidak valid im dapat dilihat secara
rinci pada Lampiran €.

Untuk uji coba instrumen tes hasil belajar pada penelitian imi (Lampiran
(), setelah dianalisis maka diperolch rekapitulast validitas instrumen sebagai
berikut

Tabel 3

Rekapitulast Vahditas {tem [nstrumen Tes Hasil Belajar

No. Soal Besamva r : Keterangan
L 043 _ Sedang
2 0.48 | ‘Sedang
3. } - 056 Sedang
!_ P\ _— | B Shm
ﬁ_ g TR Scdang
*_ M 052 Sedang

Sedangkan  validitas  keseluruhanast  instrumen  tes  hasi)  belajar,
berdasarkan  perhitungan MS  Excel adalah 057 Sehingea  validitas
keseluruhan/ist termasuk ke dalam kritenia vahiditas sedang.

h. Reliabilitas Instrumen
Untuk mempermudah perhitungan rehabilitas instrumen tes hasil belajar

dapat dibantu dengan menggunakan perangkat lunak MS FExcel Namun
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perhitungan lengkapnya dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach

1 ESJ-E
Q=T = I-—
n-1 h

dengan nilai « adalah —t<a <1. Pembuktian nilai o <1 secara analitis dapat

Alpha, vaitu :

dilihat pada Lampiran C.
ketcrangan :
S$Z =varians item soal

$- - varians total item soal

1
n = banyaknva item soal

Klasifikasi untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas mstrumen suatu

tes menurut Guilford (Ruseffendi. 1998, h. 144) adalah sebaga: benkut :

Tabel 4

Klasifikasi Derajat Reliabilitas

Besarnva r Imerbrctasi Reliabilitas
000-020 Kecil o
020-040 | Rendah |
040-070 Sedang

070-090 |  Tingg

050 - 1.00 | Sangat Tinggi

Berdasarkan perhitungan dengan bantuan MS Fxcel (Lampriran C) didapat
derajat reliabilitas adalah 0.53. Sehingga rcliabilitas instrumen tes hastl belajar

termasuk ke dalam kriteria sedang.



¢. Daya Pembeda
Daya pembeda suaiu item menunjukkan scherapa jauh kemampuan butir
soal tersebut dapat membedakan siswa vang berkemampuan tinggi dengan
siswa yang tidak berkemampuan tinggi. Untuk menghitung dava pembeda {DP)

setiap butir soal, dapat digunakan rumus :

D'P — XA‘_X]';
SMI

X » = rata-rata skor siswa kelompok atas
X3 — rata-rata skor siswa kelompek bawah
SM1 = Shor Maksimum Idecal
Banyaknya siswa kelompok atas = banyaknya siswa kelompok bawah vaitu
27% dari seluruh siswa.

Kriteria indeks daya pembeda yang digunakan adalah kriteria menurut
Suherman dan Sukjava (1990, h. 202), vaitu :

Tabel 5

Krieria Indeks Dava Pembeda

! Nilai DP Interpretasi
7 DP=000 | Sangat Jelek
000 <DP <020 Jelek

T 020<DP €040 cukup

040 <DP<0.70 " Baik
T070<DP < L00 | Sangat Baik

Maka dava pembeda instrumen tes hasil belajar dengan menggunakan

bantuan MS Fxcel {Lampiran C) adalah sehagar berikut



)
Fad

Tabel 6

Rekapiiulasi Daya Pembeda

No. Soal Nilai DP | Keterangan
1. o1z T Jelek
2. 028 . Cukwp
30 0.36 T Cukwp |
i 03 " Cukup !
- T e
6. 0.51 Baik
- SED TS ik ]

g e

d. Tingkat Kesukaran Tiap Butir Seal
Tingkat kesukaran suatu item soal menunjukkan apakah butir soal itu
tergolong pada kategori sukar, sedang atau mudah. Kriteria mdcks kesukaran
tiap butir soal adalah menggunakan kriteria menurut Suherman dap Sukjava
(1990_h. 213) vaitu
Tabel 7

Klasifikasi Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal

Nilai | Interpretasi

e —————

1K = 0.00 | Tertalu Sukar
000 < IK <0.30 | Sukar
030 < 1K <0.70 | Sedang
~ 070<IK £1.00 | Mudah
IK =100 Terlalu Mudah |

Tingkat kesukaran suaty ttem soal dapat dican dengan menggunakan rumus :



K = X
SMI

Keterangan .

X = rata-rata skor item soal
SMI = Skor Maksimum ldeal

Maka indeks kesukaran instrumen tes hasil belajar dengan menggunakan
rumus dan bantuan MS Excel dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 8

Rekapitulasi Tingkat Kesukaraa Tiap Butir Soal

No Soal W. Nilai [K Keterangan
L 096 Mudah
- - 0.69 Sedang
j 3. 0.41 Sedang
i 087 Mudah
5. ! 027 ~ Sukar
L Pl 15 e M-Scdang
YA = 031 _Scdang
8 Qa6 'Sedang

E. Pelaksanaan Penelitian
Kegiatan pepelitan dibagr menjadi dua tahap. vanu tahap I di SMUN 15
Bandung dan tahap [ di SMU Karuka Chandra 11I-2 Bandung. Pada tahap |
maupun tahap II penehti mengambil sampel kelas 1 semester | tahun pelajaran
2003-2004 schanvak dua kelas, vantu satu helas untuk kelompok kontrot dan satu
kelas untuk kelompok eksperimen. Penehiuan yvang dilakukan di SMUN TS

Bandunyg dimulal pada taneeal 11 Acustus 2003 dan berakhir pada tangeszl 30
g ! g p £d



ac

Agustus 2003, Sedangkan di SMU Kartika Chandra [il-2 Bandung dimular pada
tanggal 1 September 2003 dan berakhir pada tanggal 20 September 2003.
Pelaksanaan penelitian dimular dengan pembenan tes awal, kemudian
melaksanakan pembelajaran dan diakhir dengan pemberian tes akhir. Pelaksanaan
pembelajaran baik pada kelompok eksperimen maupun pada kelompok kentrol,
dilakukan secara langsung oleh peneliti dan dilakukan sesuai dengan jadual

pelajaran matematika di sekolah yang bersangkutan.

. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data untuk kedua SMU di atas ditakukan sama. Setelah data dalam
penelitian ini diperoleh, maka langkah selanjutnya dilakukan pengolahan data
sebagan berikut
{. Pengujian normalitas pretest dan postest dan kedua kelompok pada masing-

masing SMU dengan menggunakan Chi-Kuadrat. Pengupian in1 dilakukan karena
kita belum benar-benar vakin bahwa sampel vang kita ambil berdistnbusi
normal. Kemudian hal ini berguna untuk mengetahu apakah statistik parametnik
atau non parametrnk vang akan digunakan pada pengolahan data selanjutnya.
Namun demikian kita boleh saja tidak mengupi normahitas data, hal int merujuk
paca bumi teorema Limit Sentral, vaitu untuk ukuran sampel vang besar
(n = 30y distribusi sampelnva 1tu mendekau distribust normal. Pada penelinan
inl. dilakukan pengujian nommalitas dengan asumsi seperti di atas bahwa penelits
belum benar-benar vakin sampel vang ambil berdistribusi normal. (pengujian
tengkapnya pada Lampiran D)

7

2. Pengujian homogenitas pretest antara kedua kelompok dan homogenitas postest
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antara kedua kelompok pada masing-masing SMU dengan menggunakan uji
statistik F. Hal 1m dimaksudkan untuk mengetahui keadaan varians kedua
kelompok, apakah sama atau berbeda. (lengkapnya pada Lampiran 1J)
Pengujian kesamaan dua rata-rata pretest antara kedua kelompok dan postest
antara kedua kelompok pada masing-masing SMU. Pengujian ini digunakan
untuk menguji kesamaan dua rata-rata data, dalam hal ini kelompok ekspertmen
dan kelompok kontrol. Hasil pengujian pada postest adalah untuk mengetahum
apakah terdapat perbedaan hasil belajar atau tidak antara yang diberikan suatu
treatment dengan vang tidak diberikan rreatment. Untuk pengujian ini, jika data
berdistribusi normal dan homogen maka digunakan uji statistik t. Sedangkan jika
data tidak normal maka digunakan uji statistik non parametrik yaitu uji statistik
U-Mann Whitney. {lengkapnya pada Lampiran D}

Menghitung hasil observasi tentang keaktifan siswa dalam pembeiajaran.
Observasi  ini dilakukan hanva pada kelompok eksperimen  dengan
memperhatikan waktu sclama pembelajaran. Hasil dan observasi 1ni diben skor
dengan teknik penyekoran 1 sampal dengan 4. Adapun kmtena penvekorannyva
adalah komparasi pada penvekoran Hancock (1995} sebagar bertkut

a. 5 menit pertama;

Skor ! Kriteria

© 4! Sangat aktif’ memperhatikan pemjelasan dan apersepsi gury

% 3 i Aktif memperhatikan guru diselingi prilaku yang kurang refevan
| Kurang aktif memperhatikan penjelasan dan apersepsi guru
|

b

I Tidak mempcrhatika_in'fﬁéhjelasan dan apcrsépsi“guru
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b. 5 menit kedua

Skor | Kriteria
4 | Sangat aktif membaca langkah kerja dengan mendengarkan ;
instruksi guru |
3 | Aktif membaca langkah kerja dengan mendengarkan instruksi guru
2 { Kurang aktif membaca iangkah kerja dengan mendengarkanm;
instruksi guru
1 | Tidak membaca langkah kerja dengan mendengarkan instruks: guru

c. 5 menit ketiga

i Skor | Kriteria
- 4  Sangat aktif melakukan langkah kerja pcﬁemuan rurnus'(pertemuan |
2 dan 4)/mengerjakan soal latihan (pertemuan 3 dan 5). |
3 | Aktif melakukan langkah kerja penemuan rumus {(pertemuan 2 dan I
4)/mengerjakan soal latihan {pertemuan 3 dan 5).
| 2 1 Kurang aktif melakukan fangkah kerja penemuan rumus (pertemuan i
! | 2 dan 4)/mengerjakan soa) latthan (pertemuan 3 dan 5). |
"1 | Tidak melakukan langkah kér_]'a penecmuan rumus (perteml-l'an 2 dan "

4)'mengerjakan soal latihan { pertemuan 3 dan 3.

d. 5 menit keempat

koritena

4, Sangat akuf berdiskust dengan temannyva dan atau dengan guru

ketika menemukan kesulitan pada saat melakukan penemuan rumus

{pertemuan 2 dan 4} mengerjakan soal latihan (pertemuan 3 dan 5).

Tad

[~

i Aktif berdiskusi dengan tlemannva dan atau dengan guru ketika

. menemukan kesulitan pada saat melakukan penemuan rumus

(pertemuan 2 dan -4} mengerjakan soal latihan (pertemuan 3 dan 5).

Kurang aktif berdiskusi dengan temannva dan atau dengan guru

kettka menemukan kesulitan pada saat melakukan penemuan rumus
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(pcnemuﬁn 2 dan 4):’méngerjakan soal latihan {ber_temuan 3 dan'S),

—_—

Tidak berdiskusi dengan temannya dan atau dengan guru ketika

menemukan kesulitan pada saat melakukan penemuan rumus

(pertemuan 2 dan 4)mengerjakan soal latihan (pertemuan 3 dan 5)..

e 5 menit kelima

Skor |

T
|

Kriteria

}
B

. Sangat aktif berdiskusi dengan temannya dan atau dengan guru

ketika menemukan kesulitan untuk menyajikan hasil penemuan
rumus (pertemuan 2 dan 4)/mengerjakan soal latthan (pertemuan 3

dan 3).

(VSIS

Aktif berdiskusi denghn temannya dan atau dengan guru ketika

menemukan kesulitan untuk menyajikan hasil penemuan rumus

(pertemuan 2 dan 4)/mengerjakan soal latihan (pertemuan 3 dan 3).

(B

' rumus (pertemuan 2 dan 4)/mengerjakan soal latthan (pertemuan 3
f !

Kurang aktif berdiskusi dengan temannva dan atau dengan guru

ketika menemukan kesulitan untuk menvajikan hasil penemuan

dan 371

Tidak berdiskusi dengan temannva dan atau dengan guru ketika |

“menemukan kesulitan untuk menvajikan hasil penemuan rumus

~{pertemuan 2 dan 4) mengerjakan soal latthan (pertemuan 3 dan 5).

{5 menit keenam

" Skor

Kmeria

1

© Sangat aktif menganalisis dan mengevaluas) hasil penemuan rumus

{pertemuan 2 dan 4)'mengerjakan soal latithan (pertemuan 3 dan 5)
p SeTy pe

B

(W]

|

. Aktif menganalisis dan mengevaluast hasil penemuan rumus !

(pertemuan 2 dan 4)'mengerjakan soal latihan (pertemuan 3 dan 3).

e ST
b

1

Kurang aktif menganalisis dan mengevaluasi hasit penemuan rumus
. . o
(pertemuan 2 dan 4)mengerjakan soal latthan (pertemuan 3 dan 5. |




I {Tidak menganalisis dan mengevaluasi hasil penemuan rumus |

g. 5 memt ketujuh

| {pertemuan 2 dan 4)/mengerjakan soal latihan (pertemuan 3 dan 5).

Skor | Kriteria
4 -.‘S'ahg'atué'klif mengerjakan/menyelesaikan, méﬁ'g'ana'ligi's dan
mengevaluast soal latihan vang diberikan oleh gurunya.
___j___‘i ?\kti"fumengerja.karvmen}-'elesaikan, méhgéﬁalisis dan mengevaluasi |
soal latihan yang diberikan oleh gurunya.
2 !'Kurang akuf mcngerjak_;i_h}'r"ﬁé"rivelesaikané menganalisis ‘dan
| mengevaluasi soal latihan yang dibenikan oleh gurunya. ?
1 Tidak mengerjakanfrhé-h;\:c}esaikan, menganalisis dan men_g-éif'-éi_t_lasi
soal fatiban yang diberikan oleh gurunya.

Dengan kriteria tersebut, kita akan melhat kecenderungan keaktifan siswa

selama pembelajaran dengan menghitung rata-ratanya.

5. Menghitung prosentase hasil angket respon siswa dengan menggunakan rumus

Alternatif Jawaban .
¢ x 100%

% Alternatit jawaban — -
‘ JumlahSampel





